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ABSTRAK

Salah satu dari tujuan Tridharma Perguruan Tinggi selain Pendidikan dan Penelitian
adalah Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Hal ini diatur dalam Pasal 20 dan 24 Undang-
Undang. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa
adanya otonomi oleh Perguruan Tinggi, Penelitian IImiah dan Pengabdian Kepada Masyarakat.
Sebagai pertanggungjawaban kami, maka dalam melaksanakan tugas tersebut telah kami susun
laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, Kami melakukan Pengabdian
Kepada Masyarakan dengan tema pelatihan meningkatkan peluang usaha pada saat pandemic
covid 19 untuk meningkatkan ketahanan pangan di taman bacaan perigi Sawangan Depok.
Ketahanan pangan merupakan kondisi dimana terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang
tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup, baik jumlah, maupun mutunya, aman, merata,
dan terjangkau. Terkait dengan pandemi COVID-19, sebagian besar masyarakat masih memiliki
kekuatiran akan ketersediaan pangan yang belum sepenuhnya tercukupi dan adanya pengeluaran
yang bertambah setiap bulannya untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga.

Kata Kunci : Ketahanan Pangan, Manajemen Sumber Daya Manusia

ABSTRACT

One of the goals of the Tridharma of Higher Education in addition to Education and
Research is Community Service (PKM). This is regulated in Articles 20 and 24 of the Law. No.
20 of 2003 concerning the National Education System which states that there is autonomy by
Higher Education, Scientific Research and Community Service. As our responsibility, in carrying
out these duties we have compiled a report on community service activities.

In the implementation of this Community Service, we carried out Community Service with
the theme of training increasing business opportunities during the COVID-19 pandemic to
improve food security at the Sawangan Depok reading garden. Food security is a condition in
which food is fulfilled for households which is reflected in the availability of sufficient food, both
in quantity and quality, safe, equitable, and affordable. Regarding the COVID-19 pandemic, most
people still have concerns about the availability of food that has not been fully fulfilled and there
is an increase in spending every month to meet family food needs.

Keyword : Food Security, Human Resource Management
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MANAIEMESR

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi Indonesia
diproyeksikan “ambruk” di tahun 2020
sebagai dampak dari pandemi Covid-19.
IMF memproyeksikan pertumbuhan
ekonomi  Indonesia  mencapai  0.5%,
sementara  SDGs  Center  UNPAD
memproyeksikan antara 1.0 — 1.8%. Jauh
melampaui pertumbuhan ekonomi yang
terjadi selama beberapa tahun terakhir yang
berada di kisaran 5%. Dalam analisis
outlook ekonomi yang dilakukan UNPAD,
pertumbuhan ekonomi Jawa Barat bahkan
bisa turun lebih besar dari nasional menjadi
antara -2.1% (skenario pesimis) dan 0.6%
(skenario optimis). Sebagai dampaknya,
berbagai agenda pembangunan seperti
pengentasan kemiskinan dan peningkatan
IPM akan mengalami gangguan serius.
Pengangguran diprediksi akan meningkat
dari 8% di tahun 2019 menjadi 12% dalam
skenario terparah.

Selain imbas restriksi sosial yang
dampaknya relatif kecil karena pusat
produksi pertanian bukan di wilayah padat
penduduk, sektor pertanian, terutama
tanaman pangan, secara alamiah tidak akan
separah sektor lain ketika terjadi krisis. Ini
terjadi karena sifat barang-barang pertanian
tanaman pangan yang elastisitas
permintaannya rendah. Ketika ekonomi
mengalami periode booming,
permintaannya tidak akan meningkat pesat,
demikian pula ketika terjadi resesi,
permintaannya tidak akan menurun drastis.
Sejarah krisis di Indonesia, misalnya krisis
moneter 1997-1998 juga menyisakan
catatan relatif bertahannya sektor pertanian
dan bahkan menampung kembali tenaga-
tenaga kerja yang kehilangan pekerjaan di
perkotaan. Nampaknya peran sektor
pertanian sebagai setor penyangga (buffer
sector) di masa krisis akan terulang di tahun
ini.

Kebijakan ~ pemerintah  untuk
menghindari penularan COVID-19
dilakukan dengan cara mengurangi atau
membatasi aktivitas diluar rumah atau
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB),
hal ini tentu saja berimbas terhadap

pemenuhan  kebutuhan  pokok  untuk
keluarga. Kondisi pandemi saat ini daya
tahan tubuh diperlukan untuk melawan
penyakit yang disebabkan oleh virus
COVID-19 dan untuk meningkatkan
kekebalan tubuh dibutuhkan asupan nutrisi
makanan yang masuk kedalam tubuh.

Ketahanan  pangan  merupakan
kondisi dimana terpenuhinya pangan bagi
rumah tangga Yyang tercermin dari
ketersediaan pangan yang cukup, baik
jumlah, maupun mutunya, aman, merata,
dan terjangkau. Terkait dengan pandemi
COVID-19, sebagian besar masyarakat
masih memiliki kekuatiran akan
ketersediaan ~ pangan  yang  belum
sepenuhnya  tercukupi  dan  adanya
pengeluaran  yang bertambah  setiap
bulannya untuk memenuhi kebutuhan
pangan keluarga.

Pemenuhan kebutuhan kebutuhan
gizi di masa pandemi dapat dilakukan
dengan memanfaatkan lahan pekarangan
melalui usaha budidaya ikan dan
memelihara tanaman (Sayuran) secara
bersamaan. Budidaya ikan dan sayuran
dipekarangan rumah bertujuan untuk
menciptakan kemandirian pangan keluarga
dimasa pandemi. Pemenuhan kebutuhan
pangan berupa ikan dan sayuran dari
masyarakat dengan cara membeli kebutuhan
sayur dan ikan dipasar, hal ini tentu akan
memunculkan kekuatiran dalam kesehatan
dan  kecukupan dalam  pemenuhan
kebutuhan sehari hari. Kebutuhan sehari-
hari dapat dipenuhi tanpa harus keluar
rumah dengan memanfaatkan lahan
pekarangan sebagai usaha untuk
mewujudkan kemandirian pangan dalam
keluarga. Pengetahuan masyarakat dalam
memanfaatkan pekarangan rumah untuk
usaha dalam kemandirian pangan masih
rendah dan belum pernah dilakukan.

Sarana untuk melakukan distribusi
pangan menjadi terbatas sehingga terjadi
kurangnya produktifitas pangan. Selain itu,
dengan pola hidup masyarakat yang
berubah, otomatis permintaan masyarakat
sebagai konsumen pangan juga berubah. Hal
ini dapat mengakibatkan perubahan harga-
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harga pada produk pangan. Salah satu
contoh nyata yang dapat dilihat adalah
ketika kebanyakan restoran dan kafe ditutup,
maka permintaan bahan pangan pun
menurun. Akhirnya, bahan pangan yang
sudah terlanjur diproduksi dalam jumlah
besar mengalami penurunan nilai jual.
Banyaknya UKM vyang akhirnya harus
gulung tikar di tengah situasi pandemi serta
banyaknya pekerja yang dirumahkan juga
berpengarun  pada  akses  ekonomi
masyarakat terhadap pangan dimana daya
beli yang dimiliki masyarakat pun menurun.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Pemenuhan kebutuhan kebutuhan
gizi di masa pandemi dapat dilakukan
dengan memanfaatkan lahan pekarangan
melalui usaha budidaya ikan dan
memelihara tanaman (sayuran) secara
bersamaan. Budidaya ikan dan sayuran
dipekarangan rumah bertujuan untuk
menciptakan kemandirian pangan keluarga
dimasa pandemi. Pemenuhan kebutuhan
pangan berupa ikan dan sayuran dari
masyarakat dengan cara membeli kebutuhan
sayur dan ikan dipasar, hal ini tentu akan
memunculkan kekuatiran dalam kesehatan
dan  kecukupan dalam  pemenuhan
kebutuhan sehari hari. Kebutuhan sehari-
hari dapat dipenuhi tanpa harus keluar
rumah  dengan memanfaatkan lahan
pekarangan sebagai usaha untuk
mewujudkan kemandirian pangan dalam
keluarga. Pengetahuan masyarakat dalam
memanfaatkan pekarangan rumah untuk
usaha dalam kemandirian pangan masih
rendah dan belum pernah dilakukan.
Pelaksanaan program dilaksanakan
dengan metode Participatory  Rural
Appraisal (PRA) yang memungkinkan
masyarakat bersama-sama menganalisis
masalah  kehidupan  dalam  rangka
merumuskan kebijakan dan kebijakan secara
nyata. Pada intinya PRA adalah sekelompok
pendekatan atau metode yang
memungkinkan masyarakat desa untuk
saling  berbagi, meningkatkan, dan

menganalisis pengetahuan mereka tentang
kondisi dan kehidupan desa, serta membuat
rencana dan tindakan nyata (Chambers
1996). Berdasarkan metode tersebut
program disusun menjadi lima tahap yaitu
survey, pemetaan  potensi, penetuan
komoditas, penyuluhan dan pendampingan,
serta evaluasi.

a. Survey
Kegiatan survey dilakukan untuk
menghimpun informasai dari

masyarakat yang meliputi keadaan
lingkungan secara umum, kebiasaan,
permasalahan, keinginan, dan kegiatan
masyarakat sehari-hari. Survey
dilakukan dengan menarik 10 sampel
rumah dari masing-masing RW. Hasil
survey dari masyarakat kemudian
dijadikan pertimbangan dalam
pelaksanaan program sehingga
pelaksanaannya fleksibel dan sesuai
keinginan masyarakat.

b. Pemetaan Potensi
Pemetaan potensi dilakukan dengan
melakukan inventarisasi potensi serta
melakuka zonasi wilayah yang potensial
di RW dan RT. Pekarangan warga dan
lahan tidur akan dipetakan dan dijadikan
sasaran program sesuai prioritasnya.
Hasil pemetaan juga akan
mempengaruhi  penempatan anggota
dalam memfasilitasi masyarakat.

c. Penentuan Komoditas
Penentuan komoditas dilakukan setelah
pemetaan potensi pekarangan dan lahan
tidur dilakukan dan mendapat data yang
jelas. Hal tersebut mengingat tidak
semua komoditas hortikultura dapat
ditanam di sembarang lahan. Kesesuaian
lahan perlu dikaji untuk menentukan
komoditas yang cocok ditanam.

d. Penyuluhan dan Pendampingan
Penyuluhan dan pendampingan
dilaksanakan untuk membangun dan
mengembangkan masyarakat pelaku
serta  meningkatkan  pengetahuan
masyarakat. Pertemuan terdiri dari
pertemuan rutin dan  pertemuan
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situasional. Pertemuan rutin dilakukan
seminggu dua kali dan pertemuan
situasional sesuai kegiatan warga.
e. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan disetiap akhir
tahap kegiatan dengan
mempertimbangakan keadaan baik di
masyarakat maupun fasilitator.
Harapannya dengan adanya evaluasi
program akan terus meningkat lebih
baik dari tahap ke tahap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari program yang ingin kami

lakukan pada masyarakat tentang
pendampingan penanggulangan dampak
COVID-19 melalui ketahanan pangan
keluarga, alhamdulillah mendapat respon
yang baik dari pihak peserta terutama
masyarakat setempat agar kegiata ini bisa
terlaksana. Adapun salah satu kegiatan itu
adalah

1. Menghimbau kepada masyarakat agar
melakukan pekerjaan dari rumah
(working for home). Hal ini kami
lakukan upaya untuk menjegah mata
rantai virus COVID-19 yang sekarang
ini sangat banyak memakan korban
khususnya di Indonesia.

2. Menjaga  jarak  secara  fisik
(social/physical distancing). Kegiatan
ini sangat penting untuk kami
sosialisasikan kepada masyarakat,
melihat banyak masyarakat yang tidak
memperdulikan  penyebaran  virus
COVID-19 dan sering berkumpul di
tempat kerumunan seperti pasar,
warung kopi dan tempat kerumunan
lainnya.

3. Bagi-bagi masker. Kegiatan ini kami
lakukan pada saat sosialisasi kepada
masyarakat pada hari kedua dalam
pelaksanaan kuliah kerja nyata.
Tujuannya adalah agar masyarakat
terhindar dari masuknya polusi yang
kurang baik untuk paru paru dan
kesehatan badan lainnya yang
nengakibatkan ~ mudah  terserang
penyakit COVID-19.

4. Menjaga ketahanan pangan keluarga.

Dari sekian banyak program di awal
dalam kuliah kerja nyata ini yang
paling urgen untuk kami uraikan
adalah ketahanan pangan dalam
keluarga. Salah satu kegiatan itu
adalah :

- Melakukan wawancara terhadap
para petani untuk mengetahui
pekerjaan apa yang telah mereka
lakukan dan persiapan apa yang
telah mereka siapkan dalam
pandemi COVID-19 ini. Sehingga
dengan itu kami mudah untuk
mengetahui  kekurangan  dan
kelebihan para petani dalam
menjaga  ketahanan  pangan
keluarga agar tetap terjamin ke
depannya.

- Memberikan subsidi pupuk dan
alat pertanian kepada masyarakat.
Hal ini kami lakukan dalam
rangka untuk  meningkatkan
kualitas hasil tani masyarakat.

- Memanfaatkan lahan kosong.
dengan PkM ini kami punya
inisiatif untuk melakukan
sosialisasi kepada masyarakat
akan pentingnya pemanfaatan
lahan kosong dan ketahanan
pangan keluarga, selain
kebutuhan masyarakat sangat
besar pada masa pandemi
COVID-19. Dengan adanya
kegiatan ini semuga penduduk
desa setempat bisa lebih aktif
mengontrol  ketahanan pangan
pada masa pandemi COVID-19
dan lebih ekstra hati hati
menghadapi tantangan wabah
COVID-19.
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